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ABSTRAK

Shintia Febri Manef, 2020. “Efektivitas Penggunaan Media Slime untuk Melatih
Kemampuan Motorik Halus dalam Menulis Permulaan Siswa Cerebral
Palsy Ringan di SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang”. Skripsi.
Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang media slime untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus pada menulis permulaan anak cerebral palsy ringan.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan media slime efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus dalam menulis permulaan pada anak cerebral palsy ringan.

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
berbentuk Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan melalui tes perbuatan dan studi
dokumentasi yang diamati langsung dilakukan selama 18 kali pertemuan. Kondisi
baseline (Al) untuk mengetahui kondisi awal kemampuan motorik halus anak
cerebral palsy ringan, selanjutnya diberikan intervensi (B) atau perlakuan dengan
menggunakan media slime dan dilanjutkan dengan kondisi baseline (A2) sebagai fase
kontrol untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak setelah diberikan
intervensi atau perlakuan. Kemudian data diolah menggunakan presentase dan teknik
analisis data visual grafik.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik
halus dalam menulis permulaan anak dengan menggunakan medis slime. Dalam 18
kali pertemuan anak mendapatkan hasil pada pertemuan pertama dan kedua anak
mendapatkan hasil 16,66%, pada pertwmuan ketiga sampai kelima anak mendapatkan
hasil 25%. Kemampuan anak mulai meningkat saat pertemuan ke enam dan ketujuh
anak mendapatkan hasil 33,33%. Peretmuan kedelapan 41,65%, pertemuan
kesembilan 50%, pertemuan kesepuluh 62,5%, pertemuan kesebelas 75% dan
pertemuan kedua belas sampai empat belas 83,33%.. Pada pertemuan keempat belas
75% dan pertemuan lima belas sampai 18 83,33.

Kata Kunci : Media Slime, Menulis Permulaan, anak Cerebral Palsy ringan.



ABSTRACT

Shintia Febri Manef, 2020. “Effectiveness of using Slime as the Media in to
Improve the Fine Motor Skill of Early Writing of Student with Mild
Cerebral Palsy at SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang”. Thesis.
Padang: Department of Special Education, Faculty of Education,
Universitas Negeri Padang.

This study discusses the use of slime as the media to improve the fine motor skill
early writing of a student with mild cerebral palsy. The purpose of this study is to prove
the effectiveness of using slime as the media in improving the fine motor skill of early
writing of a atudent with mild cerebral palsy.

This is an experimental study using a single subject research (SSR) with A-B-A
design. In this study, the data were collected using performance test and documentation.
The students performance was observed directly within 18 meetings. The baseline
condition (A1) was used to determine the initial fine motor skill of the student with mild
cerebral palsy then the intervention (B) using slime as the media was given and this was
followed by the baseline condition (A2) as the control phase to determine the students
fine motor skill after being given the intervention or treatment.

Then the data were analyzed using percentage and graphical visual data analysis
techniques. The results of the study indicate an increase in the fine motor skill of early
writing of the student with mild cerebral palsy through the use of slime as the media.

Keywords: Slime, teaching media, early writing, student with mild cerebral palsy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan suatu hal yang terpenting
dalam proses tumbuh kembang anak. Tumbuh kembang anak adalah dua hal
yang berbeda tetapi selalu berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Pertumbuhan
adalah perubahan yang bersifat kuantitatif atau dapat diukur. Sedangkan
perkembangan adalah perubahan kuantitatif dan kualitatif yang meliputi
bertambahnya kemampuan dan fungsi tubuh vyang lebih kompleks.
Perkembangan terdiri dari beberapa aspek yaitu perkembangan kognitif,
bahasa, sosio- emosional dan motorik.

Perkembangan motorik harus bersamaan bagi anak umumnya, baik
melalui gerakan motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus adalah
gerakan yang menggunakan otot-otot kecil dengan menggunakan koordinasi
yang baik antara mata dan tangan yang berguna untuk melakukan gerakan
seperti mencoret, menggambar, menulis, meremas, menggunting dan lain-lain
(Julianti & Fatmawati, 2018). Motorik halus pada aktivitas pembelajaran
sekolah merupakan suatu hal yang sangat penting. Dengan menguasai motorik
halus anak dapat melakukan hal seperti melipat kertas, menulis, menempel,
menggunting, memegang dan melepas. Akan tetapi jika anak mengalami

hambatan dalam motorik halusnya, maka anak akan kesulitan dalam



pembelajaran di sekolah. Mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan
motorik halus akan berdampak kesulitan pada kemampuan akademik
umumnya dan khususnya pada akademik menulisnya. Menulis merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam proses belajar, tanpa terkecuali pada anak
berkebutuhan khusus salah satunya anak Cerebral Palsy.

Cerebral Palsy adalah kelainan yang terjadi akibat cedera pada jaringan
otak saat anak mengalami masa perkembangan (limiah & Khusus, 2012).
Cerebral Palsy menyebabkan fungsi motorik mengalami gangguan, gangguan
ini berupa kekuatan otot, postur tubuh, kontrol pergerakan, dan keseimbangan
tubuh akan terganggu. Untuk itu anak Cerebral Palsy memerlukan kebutuhan
mendasar Yyaitu berupa latihan-laithan untuk melatih motorik mereka,
sehingga mereka dapat mandiri tanpa membutuhkan bantuan orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Hikmah
Miftahul Jannah, peneliti menemukan seorang anak Cerebral Palsy yang
duduk dikelas 3 SDLB. Anak tersebut mampu mengambil benda- benda
disekitarnya, tetapi ketika anak mengambil benda tangan anak gemetar dan
jari tangan anak terlihat mengalami kekakuan. Ketika peneliti melihat proses
pembelajaran di dalam kelas, yang menghubungkan titik menjadi garis lurus
garis yang dibuat anak tidak lurus dan keriting. Pada saat membuat pola
lingkaran atau bulat pola yang dibuat anak tidak terlihat bulat dan keriting .
Karena kekakuan jari tangan yang dialami oleh anak menyebabkan anak

tersebut kesulitan untuk menulis. Ketika anak menulis, anak cenderung



menulis dengan terlalu banyak penekanan, tulisan anak tidak jelas dan
keriting, anak juga terlihat lama dalam menyelesaikan tulisan yang ditulisnya.

Selanjutnya peneliti melakukan asesemen terhadap kemampuan motorik
halus anak tersebut. Pada tes pertama anak diminta untuk memegang benda
dengan kelima jarinya anak mampu melakukannya, walaupun tangan anak
terlihat gemetar, tetapi anak tidak mampu memegang benda dengan dua
jarinya, anak terlihat kesulitan mengangkat benda tersebut dengan dua jarinya.
Pada tes kedua anak diminta untuk meremas tisu, anak mampu melakukannya
dengan baik. Pada saat anak diminta meremas kertas dan plastisin anak
terlihat kesulitan ketika meremasnya. Anak juga diminta untuk melipat dan
merobek kertas, ketika anak melipat dan merobek kertas tanpa pola anak
mampu melakukannya, tetapi ketika anak diminta melipat dan merobek kertas
menggunakan pola anak terlihat kesulitan mengikuti pola tersebut karena
kekakuan pada jari tangan yang dialami oleh anak.

Pada tes ketiga anak diminta untuk menggunting kertas yang peneliti
berikan, ketika anak menggunting kertas dengan bebas anak mampu
melakukannya walaupun tangan anak terlihat gemetar, tetapi ketika anak
diminta menggunting kertas berpola anak terlihat kesulitan mengikuti garis
pola tersebut. Pada tes ke empat anak diminta untuk mencoret-coret kertas
yang penulis berikan, anak ma mpu mencoretnya, anak menggambar garis tak
beraturan. Ketika anak diminta menggambar garis lurus, anak tidak mampu,

garis yang dibuat anak terlihat tidak lurus dan keriting.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan asesmen yang
peneliti lakukan, penulis mendapatkan hasil bahwa kemampuan motorik halus
anak masih tergolong rendah. Anak belum mampu memegang pensil dan
menulis dengan benar, guru telah berupaya melatih kemampuan anak dalam
memegang dan menulis dengan benar, seperti dengan kegiatan mewarnai dan
menggambar, cara ini sering dilakukan oleh guru di saat jam pembelajaran.
tetapi anak masih belum mampu memegang pensil dan menulis dengan benar.

Berdasarkan kenyataan diatas, peneliti ingin mengatasi permasalahan
tersebut dengan menggunakan media slime dalam melatih kemampuan
motorik halus anak. Media slime dapat melatih perkembangan psikologi dan
motorik bagi anak- anak, melatih konsentrasi, perhatian dan melatih
kelenturan otot-otot jari (Aprianty, Rahayu, & Khasanah, 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “ Efektivitas penggunaan media slime untuk melatih kemampuan
motorik halus dalam menulis permulaan anak Cerebral Palsy ringan kelas 111
di SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang “.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Anak dalam memegang pensil menggunakan kelima jari tangannya.
2. Anak belum mampu memegang pensil dengan benar

3. Anak belum mampu menulis karena kurangnya latihan menulis



4. Hasil tulisan anak tidak jelas
. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti
membuat batasan masalah yaitu melatih kemampuan motorik halus anak
cerebral palsy pada aspek bentuk tulisan anak menggunakan media slime.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, dapat diuraikan
permasalahan penelitian ini adalah apakah media slime efektif untuk melatih
kemampuan motorik halus dalam menulis permulaan anak cerebral palsy
ringan.
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media slime dapat
melatih kemampuan motorik halus pada anak cerebral palsy ringan terutama

pada kemampuan menulis permulaan.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi berbagai pihak terutama dengan
pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan menulis permulaan melalui media slime.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti



Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan peneliti
sebagai calon guru pendidikan luar biasa tentang cara
meningkatkan menulis permulaan pada anak dengan menggunakan
media slime.

Bagi guru

Sebagai acuan bagi guru kelas untuk dapat dijadikan bahan
masukan dan pertimbangan dalam memilih cara untuk
meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak menggunakan
media slime pada anak Cerebral Palsy.

Bagi orang tua

Sebagai alternatif untuk para orang tua dalam membantu dan
memilih media permainan bagi anak, untuk melatih motorik halus
anak.

Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan kajian yang dapat dijadikan acuan dalam

pelaksanaan penelitian berikutnya.



